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ABSTRAK

Pembelajaran Mengidentifikasi Unsur Instrinsik Cerpen Guru Karya Putu Wijaya dengan Metode Information Search pada Peserta didik Kelas XI SMK Plus AL- Azhar. Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil wawancara yang dilakukan  peneliti kepada guru bahasa Indonesia di SMK Plus Al-Azhar dari jumlah peserta didik kelas XI sebanyak 165 hanya 50 peserta didik (30%) yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada pembelajaran mengidentifikasi cerpen sedangkan sisanya yang berjumlah 115 (70%) belum mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hal itu berdasarkan model pembelajaran digunakan pada pembelajaran kurang efektif sehingga peserta didik tidak mempunyai minat untuk belajar mengidentifikasi cerpen. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana pembelajaran mengidentifikasi unsur intrinsik cerpen Guru karya Putu Wijaya pada peserta didik kelas XI SMK Plus Al-Azhar sebelum menggunakan metode Information Search? (2) Bagaimana pembelajaran mengidentifikasi unsur intrinsik cerpen Guru karya Putu Wijaya pada peserta didik kelas XI SMK Plus Al-Azhar sesudah menggunakan metode Information Search? (3) Apakah terdapat pengaruh metode Information Search terhadap pembelajaran mengidentfikasi cerpen pada peserta didik kelas XI SMK Plus Al-Azhar?. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, dengan metode Pre- Eksperimental, desain berbentuk Design-OneGroup Pretest-Posttest. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI SMK Al-Azhar. Teknik pengambilan sample adalah purposive sampling, hasilnya ditetapkan kelas XI OTKP II sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa hasil wawancara kepada guru bahasa Indonesia dan tes. Untuk tes yaitu pretest dan posttest mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik cerpen. Validitas berupa validitas isi yaitu dengan menggunakan expert judgement. Uji prasyarat analisis berupa uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis dan N-Gain. Pengujian yang dilakukan dengan bantuan program SPSS 23 menunjukkan data pretest dan posttest berdistribusi normal dan homogen. Untuk pengujian hipotesis menggunakan  Uji  Paired  Sample  T-test.  Untuk  menghitung  peningkatan   nilai pretest  dan  posttest  menggunakan  rumus  N-Gain.  Berdasarkan  analisis dapat diketahui nilai rata-rata pretest sebesar 35,05 dan rata-rata posttest sebesar 77,14. dalam pengujian hipotesis bahwa nilai signifikasi (sig. 2tailed) 000 < 0,05 dengan demikian nilai Ha diterima. Dengan deskripsi terdapat pengaruh metode Information Search terhadap pembelajaran mengidentifikasi cerpen pada peserta didik kelas XI SMK Plus Al-Azhar.
Kata Kunci: Metode Pembelajaran Information Search, Mengidentifikasi, Unsur- unsur intrinsik  cerpen.

ABSTRACT

Learning to Identify the Intrinsic Elements of Putu Wijaya's short stories by using the Information Search Method for Class XI Students of SMK Plus AL-Azhar. This research was motivated by the results of interviews conducted by researchers with Indonesian language teachers at SMK Plus Al-Azhar from the number of students in class XI as many as 165 only 50 students (30%) who achieved the minimum completeness criteria (KKM) in learning to identify short stories while the rest which amounted to 115 (70%) have not reached the minimum completeness criteria (KKM). This is based on the learning model used in learning that is less effective so that students do not have an interest in learning to identify short stories. The formulation of the problem in this research are: (1) How is learning to identify the intrinsic elements of Putu Wijaya's short story Guru in class XI students of SMK Plus Al-Azhar before using the Information Search method? (2) How is learning to identify the intrinsic elements of Putu Wijaya's Guru short story in class XI students of SMK Plus Al-Azhar after using the Information Search method? (3) Is there an effect of the Information Search method on learning to identify short stories in class XI students of SMK Plus Al-Azhar?. This research is an experimental research, with the Pre-Experimental method, the design is in the form of Design-OneGroup Pretest-Posttest. The population of this study were all students of class XI SMK Al-Azhar. The sampling technique was purposive sampling, the results were determined by class XI OTKP II as the experimental class. Data collection techniques used in the form of interviews with Indonesian language teachers and tests. The tests, namely the pretest and posttest, identify the intrinsic elements of the short story. Validity is in the form of content validity by using expert judgment. The analysis prerequisite tests are normality test, homogeneity test, hypothesis test and N-Gain. Tests carried out with the help of the SPSS 23 program showed that the pretest and posttest data were normally distributed and homogeneous. To test the hypothesis using the Paired Sample T-test. To calculate the increase in pretest and posttest scores using the N-Gain formula. Based on the analysis, it can be seen that the average pretest value is 35.05 and the posttest average is 77.14. in testing the hypothesis that the significance value (sig. 2tailed) 000 < 0.05, thus the value of Ha is accepted. With the description there is an effect of the Information Search method on learning to identify short stories in class XI students of SMK Plus Al-Azhar.
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A. Pendahuluan
Kurikulum 2013 yang menerapkan pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan pendekatan berbasis teks. Artinya, peserta didik diharapkan mampu menggunakan teks sesuai dengan tujuan dan fungsi sosialnya. Dalam pembelajaran ini keterampilan berbahasa menekankan pada pemerolehan empat aspek yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Menurut Dawson (Tarigan, 2009:1) keempat keterampilan tersebut pada dasarnya merupakan satu kesatuan, merupakan catur-tunggal. Selain itu, pembelajaran bahasa Indonesia tidak hanya mempelajari bahasa saja, tetapi mempelajari pula sastra.
Dalam pembelajaran sastra terdapat materi yang meliputi puisi, cerita pendek (cerpen), novel, dan drama. Salah satu karya sastra bergenre prosa (fiksi) adalah cerpen. Cerpen merupakan dari cerita pendek. Dalam penulisan cerpen ini cenderung lebih pendek dari novel, dengan ukuran panjang pendeknya tersebut cerpen dapat dibaca dengan waktu yang relatif singkat. Unsur dari pembangunan cerpen itu sendiri sama dengan novel, menggunakan unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik, hanya saja cerpen dimuat lebih ringkas dan lebih dipadatkan daripada novel. Kemendikbud (2008:517) menyatakan, mengidentifi-kasi adalah mencari, menemukan, menentukan, dan menetap-kan identitas (orang, benda, dan sebagainya). Artinya, maksud dari mencari, menemukan, menentukan, dan menetapkan identitas adalah mencari informasi dari suatu objek sehingga menghasilkan data yang jelas dalam mengidentifikasi. Pembelajaran mengidentifikasi adalah pembelajaran yang penting dalam proses belajar mengajar yang harus disampaikan oleh guru. Dalam proses belajar mengajar perlu adanya interaksi guru dan peserta didik guna menyampaikan pelajaran kepada peserta didik. Kepekaan guru dalam proses pembelajaran sangatlah penting dalam menghadapi berbagai kondisi peserta didik.
Menurut Nurgiyantoro (2013:12) sesuai dengan namanya, cerpen adalah cerita yang pendek. Cerita pendek haruslah berbentuk padat. Jumlah kata dalam cerpen harus lebih sedikit ketimbang jumlah kata dalam karya sastra fiksi lainnya. Namun, pada umumnya cerita pendek merupakan cerita yang habis dibaca sekitar sepulih menit atau setengah jam. Jumlah katanya sekitar 500-5.000 kata. Kemendikbud (2017:103) mengungkap-kan bahwa cerita pendek merupakan salah satu karya sastra yang memusatkan diri pada suatu tokoh dalam satu situasi. Tokoh-tokoh tersebut akan dijumpai dalam cerita pendek yang memberikan nilai-nilai kehidupan kepada si pembaca. Nilai-nilai kehidupan itu bisa berupa perbuatan baik yang harus ditiru ataupun perbuatan buruk yang harus dijauhi. Semi (1993:34)mengungkapkan bahwa cerita pendek ialah sebuah karya yang memuat penceritaan secara memusat kepada suatu peristiwa pokok saja. Semua peristiwa lain yang diceritakan dalam sebuah cerpen, tanpa kecuali ditujukan untuk mendukung peristiwa pokok. Nurgiyantoro (2013:30) unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. Unsur inilah yang menyebabkan suatu teks hadir sebagai	teks sastra. Unsur yang dimaksud dalam unsur intrinsik misalnya peristiwa, cerita, plot, penokohan, tema, latar, sudut pandang, penceritaan, bahasa atau gaya bahasa, dan lain-lain (Nurgiyantoro, 2013:30). Kemendikbud (2017:118) mengungkap-kan seperti halnya jenis teks lainnya, cerita pendek dibentuk oleh sejumlah unsur. Adapun unsur yang berada langsung didalam isi teksnya, dinamakan dengan unsur intrinsik, yang meliputi tema, amanat, alur, penokohanm dan latar. Kosasih	(2019:131) mengungkapkan bagian- bagian cerpen, baik itu orientasi, komplikasi, maupun resolusi, memiliki unsur-unsur pembentuk di dalamnya. Adapun unsur pembentuk tersebut dinamakan unsur intrinsik. Di dalamnya meliputi tema, amanat, alur, penokohan, latar, sudut pandang, dan gaya bahasa.
Selain unsur intrinsik dalam pembentuk cerpen, unsur ekstrinsik pun merupakan unsur pembentuk cerpen yang berada diluar teks sastra. Menurut Nurgiyantoro (2013:30) mengungkap-kan unsur ekstrinstik (extrinsic) adalah unsur-unsur yang berada di luar teks sastra itu, tetapi tidak langsung memengaruhi bangun atau sistem organisme teks sastra. Atau secara lebih khusus ia dapat dikatakan sebagai unsur-unsur yang memengaruhi bangun cerita sebuah karya sastra, namun sendiri tidak ikut menjadi bagian di dalamnya. Sebagaimana unsur intrinsik, ekstrinsik juga terdiri dari sejumlah unsur. Menurut Wellek (1956:79) mengungkapkan unsur-unsur yang dimaksud antara lain keadaan subjektivitas individu pengarang yang memiliki sikap, keyakinan, dan pandangan hidup yang kesemuanya itu akan memengaruhi karya yang ditulisnya. Artinya, unsur biografi pengarang akan turut menentukan hasil dari karya yang diciptakannya. Kosasih (2019:141) mengungkapkan unsur ekstrinsik meliputi budaya, latar belakang pengarang dan unsur kesejarahan. Keadaan latar belakang pengarang seperti ekonomi, politik, dan sosial juga akan berpengaruh terhadap karya sastra dan hal itu merupakan unsur ekstrinsik pula. Menurut Nurgiyantoro (2013:30) unsur intrinsik adalah unsur (instrinsic) adalah unsur- unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. Maksud dari membangun karya sastra itu adalah unsur yang ada di dalam karya sastra itu sendiri. Unsur yang dimaksud,	untuk menyebutkan sebagian saja misalnya, peristiwa, cerita, plot, penokohan, tema, latar, sudut pandang penceritaan, bahasa atau gaya bahasa, dan lain-lain. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan suatu teks hadir sebagai teks sastra, unsur-unsur yang secara faktual akan dijumpai jika orang membaca karya sastra. Sejalan dengan pendapat Nurgiyantoro, Kemendikbud (2017:118) mengungkapkan unsur yang berada langsung di dalam isi teksnya, dinamakan unsur intrinsik, yang meliputi tema, amanat, alur, penokohan, dan latar. Lebih lanjut Kosasih (2019:141) mengungkapkan unsur intrinsik adalah unsur yang ada dalam karya karya itu sendiri: tema, amanat, penokohona, latar, dan sebagainya.
Agar pembelajaran mengiden-tifikasi unsur intrinsik cerpen berjalan efektif, peneliti mencoba menerapkan metode pembelajaran Active Learning Type Information Search. Menurut Silberman (2019:164) metode ini bisa disamakan dengan ujian open- book. Tim-tim di kelas mencari informasi (biasanya yang diungkapkan dalam pengajaran ala ceramah) yang menjawab pertanyaan yang diajukan kepada mereka. Metode ini sangat membantu menjadikan materi yang biasa-biasa saja menjadi lebih menarik. Sedangkan Nasution (2008:78) mengungkapkan information search adalah suatu strategi pembelajaran mencari informasi, informasi tersebut dapat diperoleh melalui koran, buku paket, majalah atau internet. Hal ini digunakan peserta didik agar dapat memiliki informasi lebih tentang materi yang akan dipelajari, agar peserta didik aktif mencari informasi, maka guru membuat suatu permasalahan yang dituangkan di dalam lembar kerja peserta didik. 

B. Metode Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2017: 2). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis metode eksperimen. Metode eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari  pengaruh   perlakuan  tertentu  terhadap  yang  lain  dalam  kondisi  yang terkendali (Sugiyono, 2017:72). Metode penelitian eksperimen Sugiyono (2017: 6) yang mengungkapkan bahwa metode penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu. Metode ini secara sistematis dan terencana untuk mendapatkan hasil yang berbeda terhadap kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi unsur intrinsik cerpen.
Desain penelitian ini menggunakan desain pre-experimental design dengan bentuk one-group pretest-posttest design. Dengan demikian, hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat mengetahui pengaruh dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Desain ini dapat digambarkan seperti berikut.
[image: ]
Gambar 3.1
Desaian Penelitian One Group Pretest-Posttest (Sugiyono, 2017 : 75)
Keterangan :
O1 	= Nilai Pretest (sebelum perlakuan)
X	=    Perlakuan (treatment)	
O2  	= Nilai Posttest (sesudah perlakuan)
Berdasarkan desain yang diterapkan seperti pada gambar 3.1 di atas, penelitian eksperimen ini diterapkan pada peserta didik terlebih dahulu dengan melakukan pretest atau tes awal (O1), kemudian diberlakukan treatment atau perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran complete sentence (X) dalam tes menyimak. Setelah penerapan treatment model pembelajaran complete sentence langkah selanjutnya, yaitu peserta didik diberikan kembali tes atau lebih tepatnya posttest (O2) hal ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh metode information search. Dari hasil posttest tersebut kemudian dibandingkan dengan hasil pretest yang telah dilakukan dan hasilnya akan memberikan penentuan memengaruhi atau tidaknya metode information search terhadap kemampuan peserta didik dalam mengidentiikasi unsur interinsik pada cerpen.
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Lokasi penelitian dilaksanakan di SMK Al-Azhar Subang yang beralamat di Jalan Warung Cendol Dalam No 17 Desa Mariuk Kec. Tambakdahan Kab. Subang Kode Pos 41253. SMK Al- Azhar merupakan salah satu sekolah yang sudah dapat melaksanakan pembelajaran dengan tatap muka. Maka dengan itu, pemerintah memberikan ijin untuk melaksanakan pembelajaran secara tatap muka dengan protokol kesehatan yang ketat dalam keadaan pandemi saat ini. Agar dapat memudahkan peneliti untuk melakukan penelitian ini, maka peneliti memilih lokasi untuk melaksanakan penelitian di SMK Al-Azhar Kecamatan	Tambakdahan pada tahun pelajaran 2021/2022. Skor keseluruhan yang didapatkan oleh peserta didik pada pretest dan posttest dalam pembelajaran mengidentifikasi unsur instrinsik cerpen guru karya Putu Wijaya dipaparkan dalam tabel berikut.

Tabel 1. Data Nilai Pretest-Posttest

	Data
	Nilai

	
	Pretest
	Posstest

	N
	21
	21

	Nilai Tertinggi
	48
	84

	Nilai Terendah
	24
	72

	Mean
	35,05
	77,14

	Modus
	28
	72

	Median
	36
	76

	Sum
	740
	1612



Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui nilai rata-rata pretest dan posttest dalam pembelajaran menulis teks eksposisi yang terdiri dari jumlah peserta didik (N) 21 orang, nilai tertinggi pada pretest dan posttest yaitu 48 dan 84, nilai terendah pada pretest dan posttest yaitu 24 dan 72, mean (nilai rata-rata) pada pretest dan posttest yaitu 35,05 dan 77,14, modus (nilai yang sering muncul) pada pretest dan posttest yaitu 28 dan 72, median (nilai tengah) pretest dan posttest yaitu 36 dan 76, kemudian sum (nilai jumlah keseluruhan) untuk pretest dan posttest yaitu sebesar 740 dan 1612.

E. Kesimpulan
Kemampuan mengidentifikasi unsur intrinsik cerpen sesudah menggunakan metode pembelajaran information search menjadi lebih baik dan meningkat dari hasil pretest sebelumnya. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil nilai posttest peserta didik dengan nilai rata-rata keseluruhan menjadi 77,14 dengan nilai terendah 72 dan tertinggi 84. Terdapat pengaruh penggunaan metode pembelajaran information search terhadap pembelajaran mengidentifikasi unsur intrinsik cerpen pada peserta didik kelas XI SMK Plus Al-Azhar. Hal ini dapat dibuktikan bahwa dalam uji hipotesis yaitu Ha diterima, yang artinya terdapat pengaruh metode Information Search terhadap pembelajaran mengidentifikasi cerpen pada peserta didik kelas XI SMK Plus Al-Azhar.
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